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Abstract

Candidiasis is an opportunistic disease caused by Candida albicans that occurs due to the use of
irrational drugs. Siwak (Salvadora persica) is a medicinal plant contains substances such as saponin,
tannin, salvadorin, and flavonoid which are known to have antifungal effects that can inhibit the growth
of Candida albicans. This study aimed to determine the effect of ethanolic extract of siwak on the growth
of Candida and determine the Minimum Inhibitory Concentration (MIC). The samples were cultured
fungus Candida albicans in Saboraud Dextrose Agar (SDA) which were then incubated at a temperature
of 37°C for 18-24 hours, the inhibition zones were calculated using an electric calipers. Inhibition zone of
siwak extract at a concentration of 50 %, 25 %, 12.5 %, 6.25 % , K + ( Ketoconazole 2 % ) , and K -
( distilled water ) were is 2.21 ; 1.17, 0.75 ; 0.27 ; 5.62 , and 0, respectively. The results showed that an
increase of concentration paralelled with an increase in inhibition zone. The statistical analysis were
conducted to calculate MIC, and found a MIC 5.128 %. It can be concluded that the ethanolic extract of
siwak ( Salvadora persica ) inhibited growth of the fungus Candida albicans.

Keywords: candidiasis, Candida albicans, ethanol ectract siwak, MIC

Abstrak

Kandidiasis merupakan penyakit oportunistik oleh jamur Candida albicans yang terjadi akibat
penggunaan obat-obat yang tidak rasional. Siwak (Salvadora persica) merupakan tanaman obat yang
banyak mengandung zat-zat seperti saponin, tanin, salvadorin, dan flavonoid yang diketahui memiliki
efek antifungal yang dapat menghambat pertumbuhan jamur Candida albicans. Penelitian ini bertujuan
untuk mengetahui pengaruh pemberian ekstrak etanol siwak terhadap pertumbuhan Candida dan
mengetahui Konsentrasi Hambat Minimun (KHM). Sampel yang digunakan adalah biakan jamur Candida
albicans pada media Saboraud Dekstrose Agar (SDA) yang diberi sumuran kemudian diinkubasi pada
suhu 37°C selama 18-24 jam dan zona hambat yang dihasilkan dihitung menggunakan jangka sorong
elektrik. Diameter zona hambat ekstrak siwak konsentrasi 50%, 25%, 12,5%, 6,25%, K+ (Ketokonazol
2%), dan K- (aquadest) berturut-turut adalah 2,21; 1,17; 0,75; 0,27; 5,62; dan 0. Hasil penelitian
mendapatkan bahwa pada setiap peningkatan konsentrasi terjadi peningkatan zona hambat. Untuk
menghitung KHM dilakukan uji statistik dan didapatkan KHM sebesar 5,128%. Berdasarkan data tersebut
dapat disimpulkan bahwa ekstrak etanol siwak (Salvadora persica) mampu menghambat pertumbuhan
jamur Candida albicans.
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Pendahuluan

Penyakit Infeksi jamur termasuk salah satu
penyakit kulit yang masih merupakan masalah
kesehatan di Indonesia. Prevalensinya dapat
mencapai 27,6% berdasarkan data dari berbagai
rumah sakit pendidikan. Salah satu jenis infeksi
jamur yang sering ditemukan adalah kandidiasis,
terutama kandidiasis oral. Penyakit ini sebagian besar
disebabkan oleh jamur spesies Candida albicans
sebesar 85-95% [1]. Jamur ini juga sering menyerang
mukosa tubuh terutama rongga mulut dan vagina [2].
Infeksi Candida pertama kali dilaporkan oleh
Francois Valleix (1836) yang menemukan adanya
thrush di dalam mulut diikuti oleh Langerbach (1839)
yang menemukan jamur penyebab thrush, kemudian
Berhout (1923) memberikan nama organisme
tersebut Candida [3] . Di Amerika Serikat sekitar
80juta penduduknya menderita gangguan kesehatan
yang disebabkan oleh Candida albicans [4].
Kandidiasis juga banyak menyerang orang dengan
keadaan imunosupressif seperti pada penderia
HIV/AIDS. Di Indonesia, sekitar 84,1% penderita
AIDS yang dirawat di RSCM pada tahun 200
menderita kandidiasis oral [5]. Meningkatnya
penyakit oportunistik ini, banyak disebabkan oleh
berbagai faktor diantaranya seperti pemakaian obat-
obatan yang tidak rasional sehingga
keseimbanganflora normal di tubuh dapat terganggu
yang akhirnya menyebabkan Candida albicans
menjadi patogen dan menyerah sistem tubuh kita.

Siwak (Salvadora persica) sudah banyak
digunakan sejak jaman Rasulullah SAW sebagai
alternatif pembersih mulut. Ekstrak etanol siwak
diketahui memiliki zat-zat seperti saponin, tanin,
salvadorin, dan flavonoid yang berfungsi sebagai
antibakteri dan antifungal [6]. Penelitian ini bertujuan
untuk mengetahui pengaruh ekstrak etanol siwak
(Salvadora persica) terhadap pertumbuhan jamur
Candida albican serta mengetahui Konsentrasi
Hambat Minimum (KHM).

Metode Penelitian

Jenis penelitian ini adalah true eksperimental
dengan rancangan Postest Only Control Group
Design. Penelitian ini dilaksanakan di Fakultas
Kedokteran  Universitas Jember pada bulan
September 2013. Bahan yang digunakan adalah
ekstrak etanol siwak (Salvadora persica). Pembuatan
ekstrak siwak ini menggunakan cara maserasi yaitu
dengan menambahkan etanol 96% pada kayu siwak
yang telah berbentuk serbuk. Sampel yang digunakan
adalah biakan jamur Candida albicans pada media
Sabouraud Dekstrose Agar (SDA) sebanyak 8§
sampel. Uji aktivitas antifungal ekstrak etanol siwak
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ini menggunakan metode difusi sumuran. Tiap media
agar berisi 6 sumuran mengikuti jumlah konsentrasi
ekstrak etanol siwak yang akan diberikan.
Konsentrasi pada penelitian ini adalah 50%, 25%,
12,5%; 6,25%, kemudian kontrol positif (Krim
Ketokonazol 2%), dan kontrol negatif (aquadest).
Setelah pemberian ekstrak, kemudian dihitung zona
hamabatnya dari tepi sumuran menggunakan jangka
sorong setelah diinkubasi pada suhu 37° C selama 18-
24 jam. Hasil perhitungan zona hambat kemudian
dianalisis menggunakan Uji Regresi Linier untuk
mengetahui Konsentrasi Hambat Minimum (KHM)

[7].
Hasil

Hasil pengukuran zona hambat ekstrak etanol
siwak (Salvadora persica) terhadap pertumbuhan
jamur Candida albicans dihitung dari zona hambat
yang dihasilkan. Zona hambat sudah mulai terbentuk
dari konsentrasi yang paling kecil yaitu 6,25% dan
makin meningkat seiring dengan penambahan
konsentrasi ekstrak sampai 50%. Hasil perhitungan
dapat dilihat pada tabel. 1 dimana semakin tinggi
konsentrasi yang diberikan semakin tinggi pula zona
hambat yang dihasilkan.
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Gambar 1. Rata-rata Diameter Zona Hambat

Gambar diatas menunjukkan rata-rata diameter
zona hambat, dapat dilihat bahwa dengan
peningkatan  konsentrasi, daya hambat yang
dihasilkan juga meningkat. Mean + Standar Deviasi
(n=8). Data yang telah dihasilkan kemudian diuji
menggunakan uji regresi linier untuk menentukan
KHMnya didapatkan sig=0,025,. Oleh karena
sig<0,05 maka dapat dikatakan bahwa data tersebut
signifikan. Data kemudian dihitung menggunakan
persamaan Y=a+bX dimana Y adalah variabel terikat
dan b adalah variabel bebas. Nilai masing-masing a
dan b adalah -1,049 dan 2,081. Nilai yang dihasilkan
merupakan nilai X sebesar 0,71, namun nilai ini harus
di anti-log untuk mendapatkan KHM secara
kuantitati. Nilai yang didapatkan sebesar 5,128%
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(v/v) dan ditetapkan sebagai nilai KHM secara
kuantitatif, sedangkan KHM secara kualitatif sebesar
6,25% (V/v).

Pembahasan

Siwak (Salvadora persica) merupakan suatu
tanaman obat yang mampu membunuh dan
menghambat pertumbuhan organisme patogen. Salah
satu fungsinya yaitu sebagai agen antifungal, siwak
mampu menghambat beberapa jamur patogen, salah
satunya adalah jamur Candida albicans. Zat-zat yang
terkandung di dalam siwak (Salvadora persica)
seperti salvadorin, klorida, sejumlah besar fluorida
dan silika, sulfur, vitamin C, serta sejumlah kecil
tannin, saponin, flavenoid dan sterol dikatan mampu
menghambat pertumbuhan bakteri dan jamur [8].
Peran siwak dalam menghambat pertumbuhan
Candida albicans didapatkan dari aksi mekanis serta
komponen kimianya. Kandungan kimianya terutama
tannin diketahui mempunyai aktivitas antifungal
terhadap Candida albicans. Tannin dikatakan mampu
menghambat aktivitas enzim glikosiltransferase dan
hambatan enzim ini akan membuat permeabilitas
dinding jamur terganggu sehingga pertumbuhannya
terhambat [9].

Pada hasil penelitian mengenai siwak
(Salvadora persica) dapat dilihat bahwa siwak
memiliki radius zona hambat terhadap pertumbuhan
jamur Candida albicans apabila dalam
pengukurannya dengan jangka sorong terbentuk zona
terang yang diukur dari batas tepi lubang sumuran
hingga batas tepi zona hambat . Dari hasil penelitian
diketahui terdapat zona hambat pada media dengan
biakan Candida albicans setelah pemberian ekstrak
etanol siwak (Salvadora persica) dan penentuan
suatu zat antifungal dilakukan dengan menetapkan
zona hambatnya. Berdasarkan Gambar 1. didapatkan
bahwa ekstra etanol siwak (Salvadora persica) mulai
menghambat pertumbuhan jamur Candida albicans
pada konsentrasi 6,25% .Semakin tinggi ekstrak
etanol siwak (Salvadora persica) yang diberikan
maka semakin tinggi pula diameter zona hambat yang
dihasilkan. Hasil analisis data didapatkan nilai sig. =
0,025, sehingga diketahui nilai sig. <0,05 yang berarti
ada pengaruh konsentrasi ekstrak etanol siwak
terhadap pertumbuhan Candida albicans. Hasil ini
ditunjang penelitian sebelumnya yang menyatakan
bahwa larutan ekstrak siwak pada konsentrasi yang
sama dengan etanol sebagai pelarutnya memiliki efek
fungistatik yang mampu menghambat pertumbuhan
Candida albicans pada media blood agar. Efek
fungistatik yang dimiliki oleh larutan ekstrak siwak
pada  konsentrasi  50%  dapat menghambat
pertumbuhan Candida albicans hingga 48 jam,
sedangkan  pada  konsentrasi 100%  efek
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fungistatiknya mampu bertahan sampai satu minggu
[10].

Penelitian lain juga yang berhubungan dengan
sifat antifungal tanaman obat dalam menghambat
pertumbuhan jamur Candida albicans oleh Asviana
Tanjung (2011) yaitu menggunakan tanaman bunga
rosella (Hibiscus sabdariffa L) yang dibuat menjadi
ekstrak kemudian pertumbuhan jamur yang ada pada
plat gigi tiruan dimasukkan ke dalam ekstrak bunga
rosella tersebut, dan terjadi penurunan pertumbuhan
jamur Candida albicans. Hal tersebut sama halnya
dengan siwak karena zat-zat yang terkandung di
dalam siwak juga terdapat di bunga rosella, salah
satunya adalah tannin yang berfungsi menghambat
enzim glikosiltransferase dan akan menghambat
pertumbuhan jamur Candida albicans. Candida
albicans sendiri merupakan flora normal yang ada di
tubuh kita sekitar 80%, namun pada keadaan tertentu
seperti penyakit-penyakit ganas, penyakit autoimun,
diabetes melitus, atau pemakaian obat-obatan akan
menyebabkan terjadinya ketidakseimbangan flora
normal tubuh, sehingga Candida albicans menjadi
jamur patogen yang menyebabkan penyakit
oportunistik terhadap tubuh kita salah satu
penyakitnya yaitu kandidiasis oral [11]. Sekitar 85%
kandidiasis oral disebabkan oleh jamur Candida
albicans. Kandidiasis terjadi di seluruh dunia dan
menyerang segala usia, baik laki-laki maupun wanita.
Kandidiasis juga banyak menyerang penderita dengan
keadaan imunosupresi seperti pada penderita
HIV/AIDS akibat berkurangnya sistem imun tubuh
dalam mengatur sistem tubuh secara normal. Di
Indonesia, dilaporkan 84,1% penderita AIDS yang
dirawat di RSCM sampai tahun 2000 menderita
kandidiasis oral.

Walaupun didapatkan hasil bahwa ekstrak
etanol siwak dapat menghambat pertumbuhan jamur
Candida albicans, penelitian ini belum bisa
menjelaskan secara spesifik senyawa bioaktif mana
yang dapat menghambat pertumbuhan Candida
albicans yang memiliki efek antifungal. Oleh karena
itu perlu dilakukan penelitian lebih lanjut terhadap
senyawa bioaktif dari siwak (Salvadora persica)
sehingga kandungan bioaktif ini dapat dikembangkan
lebih lanjut lagi sehingga efek antifungal dari siwak
dapat dimanfaatkan lebih baik. Selain itu dari hasil
penelitian uji aktivitas antifungal dari siwak
(Salvadora persica) ini dapat dimanfaatkan untuk
keperluan sehari-hari seperti penggunaan siwak
dengan pasta gigi, obat kumur, ataupun makanan-
manakan yang mengandung siwak (Salvadora
persica).
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Simpulan dan Saran

Kesimpulan penelitian ini, ekstrak etanol
siwak (Salvadora persica) mampu menghambat
pertumbuhan jamur Candida albicans dengan
Konsentrasi Hambat Minimun (KHM) sebesar
5,128% (v/v). Perlu dilakukan penelitan lebih lanjut
untuk mengetahui senyawa bioaktif dari siwak
(Salvadora persica) yang memiliki efek antifungal
agar penggunaan siwak bisa lebih bermanfaat dalam
menghambat pertumbuhan jamur.
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